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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Sejarah Singkat Rumah Makan Qyu-Qyu 

Ide bisnis ini berawal dari sang suami yang tidak mengijinkan kerja diluar karena pada 

saat itu sedang memiliki anak yang masih kesil karena ditakutkan tidak dapat mengurus 

anak dengan baik. Kalau untuk berjualan suami mengijinkan dari situlah mulailah berjualan 

kecil-kecilan untuk mengisi waktu luang. Karena memang dari remaja sudah memiliki 

keahlian memasak dan sering membantu orang tua berjualan makanan, dan sebelumnya 

pernah mencoba berjualan seperti baju, sendal, dan alat-alat kecantikan. Pada akhirnya 

kurang berhasil sehingga memutuskan untuk mencoba berjualan makanan yang sederhana 

sehingga terciptalah Rumah Makan Qyu-Qyu. 

Rumah Makan Qyu-Qyu adalah sebuah bisnis yang menjual makanan dengan menu 

utamanya adalah ayam Kremes. Usaha ini didirikan pada tahun 2013 sekitar 7 tahunan. 

Bisnis ini didirikan oleh ibu laila Tifah, sebulamnya bisnis ini terlebih dahulu hanya 

menggunakan warung sederhana, meja dan alat-alat secukupnya saja awal warung ini 

teterletak letak di sungai lulut. Dengan seiringnya waktu usaha ini semakin berkembang 

sehingga dapat membuka cabang. 

Sekarang Rumah Makan Qyu-Qyu sudah dikenal oleh banyaknya masyarakat kalimantan 

selatan khususnya disekitaran Banjarmasin. Melihat kemajuan dan perkembangan usaha 

yang diajalankan sangat baik dengan pelanggan yang meningkat Rumah Makan Qyu-Qyu 

sudah banyak diminati masyarakat dan semakin ramai didatangi pengunjung. 
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Dengan adanya kemajuan usaha yang baik, ibu Laila Tifah memanfaatkan dengan 

membuka cabang Rumah Makan Qyu-Qyu di Kalimantan Selatan. Sehingga meningkatnya 

omset pada bisnis ini. Dengan tempat yang strategis dan harga yang terjangkau murah itu 

membuat masyarakat hingga saat ini tetap ramai berkunjung untuk membeli makanan pada 

Rumah Makan Qyu-Qyu. 

2. Struktur Organisasi Rumah Makan Qyu-Qyu 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 Pemilik : Laila Tifah 

 Karyawan : - Misda    ( penjual & pelayan) 

 -  Mila    ( penjual & pelayan) 

 -  Nor Halimah  (kasir) 

 - Andi   (memasak) 

 - Siti Fatimah  (pelayan)  

 Sumber : Diolah, Adam Azhari 2021. 

3. Profil Rumah Makan Qyu-Qyu 

Pemilik 

Karyawan 1 Karyawan 2 Karyawan 5 Karyawan 3 Karyawan 4 
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Rumah makan Qyu-Qyu yaitu sebuah bisnis yang bergerak dibidang kuliner yang berdiri 

pada tahun 2013 lalu. Rumah makan Qyu-Qyu ini memiliki pangsa pasar yang sangat luas 

dari siswa, mahasiswa, dan masyarakat umum lainnya.  

Dengan target semua kalangan yang dapat menikmati kuliner makanan rumah makan 

Qyu-Qyu yang sehat dan nikmat. Pada saat ini Rumah Makan Qyu-Qyu sudah membuka 21 

cabang Rumah Makan dengan jumlah konsumen mencapai 250 orang pembeli per hari. 

Rumah makan Qyu-Qyu dikenal dengan menu utamanya yaitu ayam Kremes yang 

mempunyai ciri rasa yang khas dan harga sangat terjangkau bagi semua kalangan. 

4. Visi dan Misi Rumah Makan Qyu-Qyu 

a. Visi 

Menciptakan sebuah rumah makan dengan harga yang terjangkau dan berkuallitas 

dengan rasa yang enak agar bisa dinikmati orang banyak dan memberikan 

kepuasan pada konsumen. 

b. Misi  

1. Membuka ribuan lapangan pekerja serta mencetak wirausaha muda. 

2. Mempertahankan cita rasa yang dimiliki rumah makan Qyu-Qyu 

3. Membuka ratusan cabang bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di seluruh Indonesia. 

4. Memberikan pelayanan yang terbaik 

 

5. Deskripsi Hasil Wawancara 

a. Identitas Informan 

 Nama  : Laila Tifah   
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Umur   : 35 thn 

Alamat   : Sungai Andai Padat Karya Komplek Mutiara 1 

Pendidikan Terakhir : SMKN 1 MULAWARMAN  

Pekerjaan   : Pemilik Bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu 

b. Strategi Pengembangan Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin 

 Menurut dari hasil dengan wawancara dengan ibu Lela sebagai pemilik 

bisnis (owner) Rumah Makan Qyu-Qyu peneliti mendapatkan gambaran strategi 

pengembangan Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin. 

 Rumah Makan Qyu-Qyu ini pertama kali memulai bisnisnya di 

Banjarmasin terletak di sungai lulut dengan modal awal Rp 5.000.000 hanya 

dengan menggunakan warung sederhana, meja dan alat-alat secukupnya saja. 

Awal buka bisnis ini masih dalam skala kecil, untuk penyedia ayam dan bahan-

bahan sembako lainnya itu beliau membeli sendiri kepasar. 

 Rumah Makan Qyu-Qyu adalah sebuah bisnis yang menjual produk 

makanan siap saji dengan pilihan menu ayam goreng kremes, ayam bakar madu, 

nila bakar madu, ayam penyet kremes, dan pada rumah Makan Qyu-Qyu juga 

menawarkan produk menu terbaru setelah melakukan pengembangan produk 

dengan mengikuti menu tren yang berkembang dimasyarakat yaiut ayam penyet 

keju dan menu utamannya adalah ayam kremes dan harga yang ditawarkan juga 

sangat terjangkau untuk setiap menunya, dan bahan-bahan yang di gunakan 

adalah bahan dengan kualitas yang masih segar (fresh) setiap harinya agar 

menjaga kualitas makanan, seperti ayam yang digunakan adalah ayam yang baru 

dipotong bukan menggunakan ayam beku dan begitu juga dengan bahan lainnya 
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seperti sayuran menggunakan bahan yang masih segar. 

 Strategi harga yang diterapkan oleh rumah makan Qyu-Qyu dengan 

melihat keadaan sekitar untuk mempertimbangkan akankah pemebeli membeli 

dirumah makan ini atau rumah makan lainnya. Pemilik rumah makan ini 

memiliki strategi dengan menetapkan harga yang lebih baik dari yang lainnya 

untuk mencapai tujuan dan target yang diinginkan adalah dengan menerapkan 

harga yang terjangkau yaitu kisaran dari 10.000 sampai 20.000 disetiap 

menunya sehingga bisa dinikmati dari kalangan atas dan kalangan menengah 

bawah. Dengan harga yang terjangkau bisnis Rumah Qyu-Qyu ini tetap 

mengedepankan kualitas rasa yang khas yang dimiliki oleh Rumah Makan Qyu-

Qyu. 

 Semakin hari penjualan Rumah Makan Qyu-Qyu semakin meningkat 

hingga mencapai satu cabangnya saja terjual 250 penjualan setiap harinya, dan 

menghabiskan ayam sebanyak 500 ekor untuk 5 cabang. Setelah bisnis ini 

berjalan lancar dan semakin banyaknya pelanggan. 

 Strategi tempat yang dipilih dalam mengambangkan bisnis Rumah Makan 

Qyu-Qyu pestinya terletak tepi jalan besar yang ramai dilalui oleh penggguna 

jalan dan berdekatan dengan pemukiman penduduk. Seiring dengan berjalannya 

waktu ternyata banyak peminat untuk membeli makanan pada Rumah Makan 

Qyu-Qyu, dalam jangka waktu tiga bulan sudah membuka cabang lagi di jalan 

persimpangan lampu merah Gatot Subroto, setelah di buka outlet cabang disana 

bahan baku misalnya seperti ayam itu sudah ada penyuplai khusus yang mampu 

memproduksi dalam skala besar. 
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 Sejak di Banjarmasin bisnis ini berkembang sangat pesat dalam jangka 

waktu tiga bulan banyak permintaan pelanggan untuk dibukakan cabang di 

daerah lain dikarenakan banyaknya pelanggan yang suka dengan makanan Qyu-

Qyu ini. Bahkan banyak dari pelanggan yang ingin berbisnis Rumah Makan Qyu-

Qyu, dari permintaan itulah owner Rumah Makan Qyu-Qyu mengembangkan 

usahanya dengan konsep franchise dan dalam mempromosikan bisnis Rumah 

Makan Qyu-Qyu yaitu dengan harga yang sangat murah dari dahulu sampai 

sekarang dengan harga yang sama. 

 Strategi promosi yang dilakukan pada rumah makan Qyu-Qyu yang 

pertama adalah dengan memasang spanduk dan billboard didepan Rumah 

Makan Qyu-Qyu disetiap semua cabang Rumah Makan Qyu-Qyu, strategi ini 

baik dalam menyajikan penawaran dan informasi menu yang ditawarkan pada 

Rumah Makan Qyu-Qyu secara visual seperti sepanduk yang terlihat jelas bagi 

pengendara, dan juga mengiklankan pada media sosial, pemilik rumah makan 

Qyu-Qyu ini menggunakan media sosial seperti facebook, instagram, dan Go 

Food untuk mempromosikan bisnisnya. Hal ini dianggap efektif dan dapat 

diakses oleh siapa saja dengan latar belakang yang berbeda sehingga jaringan 

promosi bisa lebih luas. 

 Setelah bisnis ini berjalan dengan baik dan terus berkembang serta 

memiliki banyak cabang di Banjarmasin dengan adanya orang yang membeli 

produk Rumah Makan Qyu-Qyu juga membuktikan bahwa orang itu percaya 

dengan Rumah Makan Qyu-Qyu, semakin hari peminat makanan Rumah Makan 

Qyu-Qyu semakin ramai konsumen, terbukti dengan banyaknya cabang Rumah 
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Makan Qyu-Qyu ini berada di kawasan kota Banjarmasin sudah terhitung sudah 

19 cabang dan di luar kota Banjarmasin 2 cabang ini membuktikan bahwa bisnis 

ini berkembang sangat pesat. 

 Rumah Makan Qyu-Qyu ini  memilki karyawan yang memadai, pada 

rumah makan ini memiliki karyawan 3-8 orang disetiap cabang sesuai dengan 

besar kecilnya tempat rumah makan, denga kapastas pelayanan hingga 50 orang, 

dengan keahlian yang bervariasi. Rumah Makan Qyu-Qyu selalu memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada para konsumen dengan menerapkan prinsip 5S 

yaitu senyum, sapa, salam, sopan dan santun. Strategi ini dilakukan Rumah 

Makan Qyu-Qyu dari awal berdiri dijalankannya bisnis tesebut sampai dengan 

saat ini. 

 Dengan demikian, ini membuktikan bahwa pengembangan bisnis 

berkembang sangat pesat yang hanya berawal dengan warung sederhana, meja 

dan alat-alat secukupnya saja dan sekarang sudah mengembangkan bisnis 

dengan banyaknya cabang. 

 Dari modal awal Rp 5.000.000 hingga sekarang sudah mencapai Rp 

75.000.000 pendapatan atau omsetnya dalam satu bulan untuk 5 cabang . 

(Wawancara Ibu Lela, Banjarmasin, 07 Juni 2021). 

 Awal berdiri pada tahun 2013 sampai sekarang Rumah Makan Qyu-Qyu 

tersebar di kota Banjarmasin dan diluar kota 2 di Banjarbaru dan Sungai Danau 

daerah Ansana Pelaihari, dengan jumlah mencapai 21 cabang dengan alamat 

sebagai berikut: 

No. Alamat 
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1 Jl. Simpang 4 A Yani 

2 Jl. Veteran Samping Dunia Sepatu 

3 Jl. Kampung Melayu 

4 Jl. Brigjen Hasan Basri (Kayu Tangi) 

5 Banjarbaru 

6 Jl. Ks Tubun (Pekauman) 

7 Handil Bakti 

8 Jl. Tembus Pal 6 

9 Perdagangan 

10 Pandan Sari 

11 Pekapuran 

12 Jl. Tol Lingkar Selatan 

13 Jl. Belitung Darat 

14 Sultan Adam 

15 Bumi Mas 

16 Padat Karya Sei Andai 

17 Terminal Handil Bakti 

18 Cemara Raya 

19 Jl. Sei Tabuk 

20 Manarap 

21 Cabang Ansana 

 Sumber : Diolah, Adam Azhari 2021. 

 Dari 21 cabang tersebut adalah pengembangan bisnis dengan konsep 



58 
 

 
 

franchise, dengan konsep ini banyaknya para pelaku bisnis tertarik untuk 

mengembangkan usaha ini. Alasan tertariknya pelaku bisnis untuk membuka 

bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu ini dikarenakan melihat pangsa pasar yang 

sangar banyak untuk semua kalangan. Untuk bisa bertahan dan 

mengembangkan bisnis ini ditengah persaingan pasar yang semakin ketat, dari 

hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan owner Rumah Makan Qyu-Qyu 

tetap mengutamakan kualitas rasa yang khas dengan racikan sendiri dan 

pengambilan suplay bahan baku dari tempat yang khusus dan promosi yang 

lebih efektif yaitu dengan harga yang sangat murah. 

 Strategi ini digunakan agar bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu semakin di 

kenal agar usaha ini semakin berkembang dalam menarik minat pelanggan 

Rumah Makan Qyu-Qyu ini. Untuk menentukkan harga Rumah Makan Qyu-

Qyu mematok harga yang murah beda dengan rumah makan lainnya namun 

tetap menjaga rasa yang khas yang paling utama (Wawancara Ibu Lela, 

Banjarmasin, 10 Juni 2021). 

c. Kendala yang dihadapi dalam mengembangkan bisnis Rumah Makan Qyu-

Qyu di Kota Banjarmasin 

 Ditengah berkembangnya Bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota 

Banjarmasin terdapat beberapa kendala yang dihadapi kendala yang pertama 

yang dihadapi oleh pemilik Rumah Makan Qyu-Qyu ini adalah harga sewa toko, 

karena kita ketahui bahwa untuk harga sewa toko di Banjarmasin ini terutama 

yang berada ditepi jalan dan tempat yang strategis sangatlah mahal. 

 Kendala kedua yang dihadapi oleh pemilik Rumah Makan Qyu-Qyu yaitu 
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harga bahan baku, karena harga bahan baku pokok yang digunakan adalah ayam 

yang segar maka harga yang ayam tidak menetap bisa naik dan juga turun dan 

harga bahan-bahan lainnya seperti sayuran dan bahan makanan lainnya. 

 Kendala ketiga yang dihadapi oleh pemilik Rumah Makan Qyu-Qyu yaitu 

persaingan, sesuai dengan perkembangna jaman maka semakin banyak juga 

rumah makan yang berdiri di Banjarmasin. Dinataranya seperti Kentucky Fried 

Chiken, Rumah Makan Padang dan wong solo dan sebagainya dengan 

menyediakan makanan capat saji dengan menu utama olahan ayam.  

B. Analisis Data 

 Berdasarkan data yang penulis peroleh di Rumah Makan Qyu-Qyu mengenai strategi 

pengembangan bisnis, apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan bisnis, dan 

bagaimana pandangan Islam terhadap stratrgi pengembangan bisnis ini dalam 

menjalankannya maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan Bisnis 

a. Strategi Produk 

 produk merupakan segala sesuatu yang bisa ditawarkan kepada pasar agar 

memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Produk dapat berbentuk fisik dan 

kasat mata, bisa juga sesuatu yang tidak kelihatan.  

 Produk merupakan faktor yang lebih cenderung sangat diperhatikan 

seseorang untuk memilih sebagia modal dasar berproduksi, Allah telah 

menyediakan bumi beseta isinya bagi manusia untuk diolah demi kemaslahatan 

bersama seluruh umat manusia. Hal tesebut terdapat dalam firma Allah dalam 

Q.S Al-Baqarah/2:22 yaitu : 
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رَجََّبهَِِّال َّ ضََّفرَِاشًاَّوَالس مَاءََّبنَِاءًَّوَأنَأزَلََّمِنََّالس مَاءَِّمَاءًَّفَأخَأ رَأ ذِيَّجَعلَََّلكَُمَُّالْأ

لَمُونََّمَِّ َّتعَأ َِّأنَأدَادًاَّوَأنَأتمُأ عَلوُاَّلِِلّ  َّفلََََّتجَأ قًاَّلكَُمأ  نََّالث مَرَاتَِّرِزأ
 

Artinya : 

 “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu, 

janganlah kamu mengadakan sekutu- sekutu bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui”.  

 Dari penjelasan ayat diatas menerangkan bahwa cara yang utama untuk 

mendapatkan rezeki dari Allah dengan bekerja dan berusaha. Salah satunya 

dengan cara mengembangkan usaha itu sendiri. Salah satu bentuk berusaha 

untuk memperoleh rezeki adalah dengan cara terus menerus mengembangkan 

usaha itu sendiri. Hubungan dengan strategi pengembangan bisnis yang 

dijalankan oleh Rumah Makan Qyu-Qyu beliau melakukan pengembangan dari 

berbagai aspek. 

 Pemilik Rumah Makan Qyu-Qyu menganggap bahwa strategi 

pengembangan dari segi produk sangat penting. Salah satunya yaitu 

mempetahankan penjagaan rasa dengan menyajikan rasa makanan yang khas 

dan memiliki cita rasa tersendiri dan sulit untuk dilupakan oleh penikmatnya 

agar pelanggan puas dan bisa menyampaikan kepada orang lain, rasa yang 

harus konsisten itu maksudnya tidak berubah-ubah karena perubahan produk 

yang tiba-tiba itu pasti akan menyebabkan konsumen kecewa dan apabila 

konsumen kecewa hal tersebut akan berpengaruh kepenurunan penjualan. 
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 Tetapi hal yang paling penting adalah bahan yang digunakan tidak 

menyimpang aturan halal dan haramnya atau bertentangan dengan syariah. Hal 

itu dijelaskan pada salah satu firman Allah SWT dalam Q.S Yunus/10:59 yaitu 

: 

 

َّ قٍَّفجََعَلأتمُأ َّرِزأ َّمِنأ َُّلكَمُأ َّمَاَّأنَأزَلََّاللَّ  َّأرََأيَأتمُأ ََّّۖقلُأ َُّأذَِنََّلكَُمأ َّآلِلّ  مِنأهَُّحَرَامًاَّوَحَلََلًًَّقلُأ

َِّتفَأترَُونََّ َّعَلىََّاللَّ   أمَأ
Artinya : 

 “Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan 

Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan sebagiannya 

halal.” Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 

ini), ataukah kamu mengada- ada terhadap Allah?”. 

 Dari penjelasan ayat diatas sangat penting bagi kaum muslim menghindari 

hal-hal yang tidah diinginkan. Kaitannya dengan strategi pengembangan Bisnis 

Rumah Makan Qyu-Qyu mengembangkan produknya dengan menggunakan 

bahan-bahan yang halal dan tidak bertentangan dengan syariah  

b. Strategi Harga 

 Harga merupakan sesuatu hal yang harus dibayar oleh konsume agar 

mendapatkan sebuah suatu produk atau jasa yang diingingkan atau dibutuhkan. 

Penentuan suatu harga pada produk akan mempengaruhi bisnis untuk 

mendapatkan sebuah keuntungan. 

 Dalam sebuah bauran pemasaran harga adalah faktor yang penting yang 

akan mempengaruhi suatu produk, tinggi rendahnya harta selalu menjadi bagian 
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utama para pelangggan atau konsumen saat mencari sebuah produk, sehingga 

harga yang ditawarkan akan menjadi sebuah pertimbangan sebelum 

memutuskan untuk membeli suatu barang atau jasa dari kebiasaan para 

konsumen. Dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi penetapan harga sangat 

berpengaruh penting dalam penjualan. 

 Adapun penentuan harga yang ditetapkan oleh pemilik Rumah Makan 

Qyu-Qyu yaitu dengan menetapkan harga pada produk yang mereka tawarkan 

tidak jauh berbeda dengan rumah makan lainnya yang ada ada di Banjarmasin. 

Karena faktor harga menentukan sebuah permintaan dari konsumen, oleh sebab 

itu pemilik Rumah Makan Qyu-Qyu memutuskan untuk menentukan harga pada 

menu tersebut dengan harga yang sangat terjangkau dan dapat menjangkau 

kalangan baik itu kalangan atas maupun kalangan menengah kebawah. Namaun 

tentu saja tidak melupakan beberapa petimbangan dalam menentukan harga 

suatu produk yaitu dengan biaya bahan baku serta tenaga kerja.  

c. Strategi Tempat 

 Tempat merupaka salah satu faktor yang sangat penting diperhatikan, 

karena sebuah tempat yang strategis akan mempermudah pelanggan atau 

konsumen untuk membeli apa yang disediakan. Semakain strategis lokasi bisnis 

yang dipilih, maka semakin tinggi pula tingkat penjualan dan berpengaruh 

terhadap keberlangsungan suatu usaha, begitu juga sebaliknya apabila lokasi 

yang dipilih tidak strategis maka penjualan suatu usaha juga tidak akan 

berkembang. 
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 Kesuksesan dari bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu ini juga berkat pemilihan 

posisi tempat yang strategis, karena posisi tempat juga akan berhubungan 

dengan keberhasilan suatu bisnis yang akan dijalankan dengan posisi tempat 

yang strategis juga akan mendapatkan keuntungan yang besar nantinya dalam 

suatu bisnis. 

 Dalam hal ini lokasi yang dipilih pada usaha bisnis Rumah Makan Qyu-

Qyu merupakan tempat yang sudah strategis dalam menetukan sebuah tempat, 

jadi sebelum dibukanya tempat usaha pemilik langsung terjun ke lokasi yang 

akan dijadikan sebuah tempat bisnis uasaha yaitu dengan dipatau secara 

langsung dilihat dari keadaan sekitar apakan ramai atau tidak dan juga melihat 

waktu dikeadaan sekitar pada pagi sampai malam hari apakah ramai atau tidak. 

Apabila ramai maka berpotensi akan dibuka tempat bisnis Rumah Makan Qyu-

Qyu .misalkan cabang yang terletak di Komplek Bumi Mas merupakan tempat 

yang sangat strategis terletak ditepi jalan sangat ramai dilalui dan juga berada 

ditengah masyarakat.  

d. Stretegi Promosi  

 Dalam mempromosikan suatu poduk merupakan bagian dari strategi 

pemasaran yang sangat dibutuhkan dalam sebuah usaha, baik itu sebuah usaha 

kecil maupun usah yang sudah berkembang besar. Promosi sering digunakan 

sebagai salah satu cara untuk mengkomunikasikan , mengenalkan, dan 

mempopulerkan produknya ke pasar sasarannya. Kegiatan dan rencana 

mengkomunikasikan produk terdiri dari kegiatan penjualan perorangan 

(personal selling), iklan (advertising), promosi penjualan (selling promotion), 
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publikasi (publicatian). Meningkatkan permintaan atau penjualan barang dan 

jasa yang ditawarkan sehingga mendapat laba yang diperoleh. Tujuan yang 

diharapkan dari promosi adalah konsumen dapat mengetahui tentang produk dan 

pada akhirnya memutuskan untuk membeli produk tersebut. 

 Adapu dalam mempromosikan produknya yang dilakukan pemilik 

Rumah Makan Qyu-Qyu dengan cara apabila membuka cabang baru akan 

menyadakan paket menu promo. Promosi secara langsung yang dilakukan 

dengan melalui dari mulut kemulut (word of mouth. ), juga memberikan spanduk 

didepan toko (selling promotion). promsi juga tidak dilakukan dengan offline 

saja tetapi dilakukan juga secara online, dengan memanfaatkan media sosial 

seperti facebook, instagram. pembelian pun sudah bisa dipesan dengan 

menggunakan aplikasi online Go Food. Pihak Rumah Makan Qyu-Qyu selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada para konsumen dengan menerapkan 

prinsip 5S yaitu senyum, sapa, salam, sopan dan santun. Strategi ini dilakukan 

Rumah Makan Qyu-Qyu dari awal berdiri dijalankannya bisnis tesebut sampai 

dengan saat ini. 

 Mengingat bahwa lingkungan bisnis ini yang memiliki kesempatan dan 

ancaman bagi Rumah Makan Qyu-Qyu maka perlu dilakukan analisis SWOT 

(strenght, weaknes, opportunity, dan threat) yaitu analisi untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Rumah Makan Qyu-Qyu serta 

mengetahui peluang dan hambatan bagi Rumah Makan Qyu-Qyu. 

 Analisis ini didasarkan pada logika agar memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (oppurtunities), namun secara bersamaan dapat 
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meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Berikut adalah 

alat yang digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan serta peluang 

dan acaman terebut, maka digunakanlah analisis SWOT untuk Rumah Makan 

Qyu-Qyu. 

1) Kekuatan (strengths) 

a) Kualitas bahan yang terjamin kesegarannya dengan menggunakan bahan-

bahan yang fresh atau segar. 

b) Kualitas produk yang selalu dipertahankan dengan menjaga cita rasa 

makanan yang khas karena pongolahannya tersebut dilakukan oleh sang 

pemilik dengan bumbu-bumbu yang terbaik yang dimiliki Rumah Makan 

Qyu-Qyu.  

c) Lokasi yang strategis menjadi salah satu kekuatan dari bisnis Rumah Makan 

Qyu-Qyu ini yaitu dekat dengan keadaan masyarakat dan juga terletak ditepi 

jalan raya yang ramai dilalui pengguna jalan. 

d) Sistem penjualan yang dilakukan oleh Rumah Makan Qyu-Qyu dengan 

mendirikan cabang atau perwakilan sebanyak-banyaknya. Hingga saat ini 

Rumah Makan Qyu-Qyu telah memiliki 21 cabang yang tersbar di 

Banjarmasin. 

e) Harga yang ditawarkan juga sangat terjangkau untuk setiap menunya, yaitu 

kisaran dari 10.000 sampai 20.000 sehingga bisa dinikmati dari kalangan 

atas dan kalangan menengah bawah. 
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f) Beda dengan bisnis rumah makan lainnya yang sejenis pada Rumah Makan 

Qyu-Qyu ini untuk pembelian sudah bisa dilakukan dengan online di 

antaranya yaitu dengan aplikasi go food. 

2) Kelemahan ( weaknesses) 

a) Harga bahan baku yang relatif tidak menentu (stabill), harga bahan baku 

juga menjadi kendala dalam produksi Rumah Makan Qyu-Qyu karena 

sewaktu-waktu harga bahan baku bisa berubah itu akan mempengaruhi 

keuntungan bisnis. 

b) Produk tidak tahan lama. Seperti halnya produk-produk makan siap saji 

lainnya, menu makanan yang ada di Rumah Makan Qyu-Qyu memiliki sifat 

tidak tahan lama. 

3) Peluang ( oppoortunity) 

a) Sudah tersedianya penjualan secara online berkerjasama dengan aplikasi Go 

Food hal ini dapat membantu agar mempermudah lagi pemsaran produksi 

lebih luas lagi. 

b) Peluang bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu yang sudah banyak dikenal 

sehingga memiliki pangsa paasr yang luas, maka dengan mudah pemilik 

mengembang bisnis ini lebih luas lagi. 

c) Perkembangan teknologi yang semakin meningkat juga dapat dimanfaatkan 

untuk mengambangkan bisnis ini kedepannya. 

d) Tersedianya lapangan pekerjaan. 

 

4) Ancaman (threat) 
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a) Munculnnya pesaing baru, kadang-kadang bagi perusahaan tertentu 

memiliki produk yang beragam tugas perusahaan adalah mengidintifikasi 

secara lengkap dan benar produk apa saja yang dimliki oleh pesaing-

pesaingnya, identifikasi siapa pesaing utama yang terdekat serta pesaing 

lainnya yang juga berpotensi mengancam perusahaan kita sekarang dimasa 

yang akan datang. 

b) Harga bahan baku pokok yang cenderung naik yang semakin mahal, 

sehingga modal yang dikeluarkan juga semakin tinggi. adapun selera 

konsumen yang bisa berubah-ubah mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap pembelian produk. 

c) Harga sewa toko yang mahal, karna tempat yang stregis jadi untuk harga 

pun cenderung mahal. 

1. Pendekatan Matriks SWOT 

 Pada tahap ini selanjutnya dilakukan analisis dan penentuan keputusan 

dengan menempatkan pendekatan matriks SWOT dimana setiap hubungan 

tersebut diberikan solusi strategi yang harus dilakukan. Agar lebih jelasnya dapat 

kita lihat tabel berikut ini. 

Tabel Analisi SWOT 

 Strenghs ( S ) 

 

1. Kualitas bahan yang 

terjamin kesegarannya 

dengan menggunakan 

bahan-bahan yang fresh 

Weaaknesses ( W ) 

 

1. Harga bahan baku yang 

relatif tidak menentu 

(stabill). 

2. Produk tidak tahan 
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atau segar. 

2. Kualitas produk yang 

selalu dipertahankan 

dengan menjaga cita 

rasa makanan yang 

khas Lokasi yang 

strategis. 

3. Sistem penjualan yang 

dilakukan oleh Rumah 

Makan Qyu-Qyu 

dengan mendirikan 

cabang atau perwakilan 

sebanyak-banyaknya. 

Hingga saat ini Rumah 

Makan Qyu-Qyu telah 

memiliki 21 cabang 

yang tersbar di 

Banjarmasin. 

4. Harga yang ditawarkan  

sangat terjangkau. 

 
 
 

lama. Seperti halnya 

produk-produk makan 

siap saji lainnya. 

 

 Opportunities ( O ) 

 
Strategi SO 

 

1. Menjaga agar harga 

Strategi WO 

 

1. Mencari suplayer 
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1. Sudah tersedianya 

penjualan secara 

online berkerjasama 

dengan aplikasi Go 

Food 

2. Peluang bisnis 

Rumah Makan 

Qyu-Qyu yang 

sudah banyak 

dikenal sehingga 

memiliki pangsa 

paasr yang luas,. 

3. Perkembangan 

teknologi yang 

semakin meningkat 

juga dapat 

dimanfaatkan untuk 

mengambangkan 

bisnis ini 

kedepannya. 

4. Tersedianya 

lapangan pekerjaan. 

tidak perlu naik.  

2. Memanfaatkan 

perkembangan 

teknologi sehingga 

pemasaran lebih 

mudah. 

3. Mempertahankan 

kualitas rasa dan 

produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pemasok barang 

pokok agar harga 

stabil. 

2. Memanfaatkan 

teknologi agar 

mempermudah 

promisi dalam 

penawaran produk. 

3. Menggunakan 

bahan-bahan pokok 

yang masih untuk 

menjaga kualitas 

menu produk. 
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Thareat ( T ) 

 

1. Munculnnya 

pesaing baru. 

2. Harga bahan baku 

pokok yang 

cenderung naik 

yang semakin 

mahal 

3. Harga sewa toko 

yang mahal. 

4. Stabilitas ekonomi 

yang tidak stabil 

 Strategi ST 

 

1. Menciptakan menu- 

menu yang 

berkembang 

dimasyarakat 

mengikuti trend yang 

ada. 

2. Memanfaatkan bahan 

baku pokok 

semaksimal mungkin. 

3.  Memanfaatkan toko 

dengan semaksimal 

mungkin dengan 

memnuka toko lebih 

lama.  

4. Selalu berinovasi agar 

tidak kalah dari 

pesaing. 

 Strategi WT 

 

1. fokus dan 

memperhatikan aspek 

yang dapat 

mengingkatkan daya 

saing prodok. 

2. Mencari suplayer 

pemasok barang pokok 

agar harga stabil. 

3. Mencari toko yang 

lebih murah dengan 

tempat yang strategis. 

4. Memberikan promsi 

pakaet hamet yang 

murah dan terjangkau. 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah, Adam Azhari 2021. 

 

1. Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran persahaan, yaitu 

dengan menggunakan kekuatan  ntuk merebut dan memanfaatkan peluang. 

2. Strategi ST, strategi ini untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki oleh 

Rumah Makan Qu-Qyu dengan cara mengatasi ancaman. 
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3. Strategi WO, strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang 

ada dengan cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. 

4. Strategi WT, strategi ini didasarkan pada kegiatan yang ditujuakan untuk 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari dari ancaman. 

 Uraian di atas dapat diketahui bahwa strategi pengembangan bisnis yang 

dilakukan Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin terutama dari segi 

aspek produksi, karena produksi merupakan hal utama dalam mengembangkan 

bisnis, yaitu dengan menambah menu yang sedang trend dimasyarakat dan 

menjaga cira rasa makanan ysng khas dimiliki oleh Rumah Makan Qyu-Qyu, 

dan juga melakukan penjualan dengan harga yang terjangkau, namun yang lebih 

penting adalah bahan yang digunakan untuk mengembangkan produk tidak 

menyalahi aturan halal dan haramnya atau bertentangan dengan syariah. 

2. Kendala yang dihadapi dalam mengembangkan bisnis rumah makan Qyu-Qyu 

di kota Banjarmasin 

 Dalam menjalankan sebuah kegiatan bisnis tetunya tidak terlepas dari yang 

namanya kendala dalam menjalankan sebuah bisnis, karena hal yang seperti itu 

merupakan sesuatu yang wajar dalam dunia bisnis, karena dari sebuah permasalah 

itulah diharapkan bagi pelaku bisinis dapat belajar untuk mengembangkan bisnisnya, 

baik bisnis itu dalam skla besar maupun kecil dan menengah. Begitu juga yang 

dihadapi oleh Rumah Makan Qyu-Qyu, semakin sukse bisnis yang dijalankan maka 

akan semakin banyak juga kendal yang akan dihadapi. 

a. Harga bahan baku yang tidak stabil akibat dari inflasi setiap tahunnya, karena 

bahan baku pokok digunakan adalah bahan yang masih segar dan fresh, untuk 
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bahan pokok sendiri mengenai harganya dipasaran cenderung naik berubah-ubah 

sewaktu-waktu sehingga mempengaruhi dari keuntungan dan produksi pada 

Rumah Makan Qyu-Qyu.  

b. Harga sewa toko yang mahal, untuk harga sewa toko sendiri menjadi salah satu 

kendala yang dihadapi bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu kerena lokasi yang dipilih 

yaitu adalah lokasi yang strategis dalam mengembangkan sebuah bisnis jadi ini 

harga untuk sewa toko pun mahal. Bahwan sampai ada cabang dari Rumah 

Makan Qyu-Qyu tutup sementara karena masalah terkendala dengan harga sewa 

yang mahal dan juga karena disebabkan dampak dari wabah covid-19. 

c. Persaingan, sesuai dengan perkembangna jaman maka semakin banyak juga 

rumah makan yang sejenis berdiri di Banjarmasin. Dinataranya seperti Kentucky 

Fried Chiken, Rumah Makan Padang dan wong solo dan sebagainya dengan 

menyediakan makanan capat saji dengan menu utama olahan ayam. 

d. Faktor penghasilan akhir bulan atau tanggal tua berpengaruh pada menurunnya 

penjualan, dan menjadikan penjualan tidak stabil beberapa hari kedepan.  

 Dilihat dari uraia diatas, penulis berkesimpulan bahwa yang menjadi kendala dalam 

binsin Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin adalah harga sewa toko bangunan yang 

mahal ada pernah terjadi perpindahan dan tututp sementara dari cabang Rumah Makan Qyu-Qyu 

kerana disebabkan dengan harga toko yang mahal dan terdamapak akibat pendemi Covid-19, dan 

juga keadaan perekonomian yang menurun menjadikan penurunan dalam penjualan pada Rumah 

Makan Qyu-Qyu. 



73 
 

 
 

3. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi Pengembangan Bisnis Rumah 

Makan Qyu-Qyu  

 Setiap manusia membutuhkan harta untuk memenuhi kebutuhan hidup, oleh sebab 

itu manusia harus selalu berusaha memperoleh harta kekayaan tersebut. Diantaranya 

yaitu dengan cara bekerja, dan salah satu dari sebuah bekerja adalah dengan 

berbisnis. Islam memerintahkan setiap muslim untuk bekerja, bekerja merupakan 

salah satu sebab yang memungkinkan manusia berusaha untuk mencari nafkah. Allah 

S.W.T melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dimanfaaatkan 

setiap umat untuk mencari rezeki. Hal itu terdapat dalam firman Allah SWT di dalam 

Q.S Ibrahim/14: 32-34 sebagai berikut: 

َّمِنََّ َّبهِِ رَجَ َّفَأخَأ َّمَاءً َّالس مَاءِ َّمِنَ َّوَأنَزلَ ضَ َّوَالْرأ َّالس مَاوَاتِ َّخَلَقَ َّال ذِي ُ اللَّ 

رََّلَكُمَُّالْنأهَارَّ رِهَِّوَسَخ  رَِّبِأمَأ رِيََّفيَِّالأبحَأ رََّلَكُمَُّالأفلُأكََّلِتجَأ َّوَسَخ  قًاَّلَكُمأ الث مَرَاتَِّرِزأ

﴿٢٣﴾ 

رََّلَكُمَُّ رََّلكَُمَُّٱل يألََّوَٱلن هَارَ﴿وَسَخ  سََّوَٱلأقمََرََّدَائٓبِيَأنََِّّۖوَسَخ   ﴾٣٣ٱلش مأ

نََّ نسَٰ ِ َّٱلْأ َّإنِ  صُوهَآَّۗ َّتحُأ َّلًَ ِ َّٱلِلّ  َّنِعأمَتَ َّتعَدُُّوا۟ َّوَإِن َّسَألَأتمُُوهَُّۚ َّمَا َّكُل ِ ن َّم ِ وَءَاتىَٰكُم

 ﴾٤٣﴿لظََلوُمٌَّكَف ارٌَّ
 

 Artinya: 

 “Allah-lah telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air (hujan) dari 

langit, kemudian dengan air (hujan) itu dia mengeluarkan berbagai buah-buahan 

sebagai rezeki untukmu dan dia telah menundukan kapal bagimu agar berlayar 

dilautan dengan kehendak-nya, dan dia telah menundukan sungai-sungai bagimu, 
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dan dia telah menundukan matahari dan bulan bagimu yang terus menerus beredar 

(dalam orbitnya) dan telah menundukan malam dan siang bagimu dan dia telah 

memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepadanya dan jika kamu 

menghitungkan nikmat Allah , niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. 

 Dari penjelasan diatas bisnis Islam dapat diartikan sebagai aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuk yang tidak kuantitas kepemilikan hartanya (barang dan jasa) dan 

termasuk profitnya, namun dibatasi dalam hal cara mendaparkannya dan 

pendayagunaan harta terdapat dalam aturan yang halal dan haram. 

 Hal ini sudah sesuai dengan bisnis yang telah dilakukan oleh Rumah Makan Qyu-

Qyu dengan tujuannya yaitu selain mendapatkan keuntungan penjualan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan juga untuk mengurangi jumlah pengangguran, dan 

memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat lainnya yang ingin bekerja. 

Dengan niat yang baik ini yang mana membantu orang dengan memberikan 

lapangan pekerjaan. Hal tersebut memang dianjurkan oleh agama Islam yang 

terdapat dalam salah satu firman Allah SWT di dalam Q.S Al- Maidah/ 5:2 sebagai 

berikut: 

َّوَالت قأوٰىَّۖ  اَّعَلىََّالأبرِ ِ  وَتعََاوَنوُأ

 Artinya 

 “dan tolong-mnolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebijakan dan takwa”. 

 Dalam menjalankan sebuah bisnis dari keuntungan penjualan yang dilakukan, 

Rumah Makan Qyu-Qyu memberikan sebuah bonus kepada karyawannya setiap 
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penjualan capai terget penjualan setiap harinya, dan mengadakan agenda jum’at 

berkah dengan memberikan makanan kepada khususnya anak-anak yang pulang dari 

sholat jum’at dengan meyiapkan 150-170 bungkus nasi. Hal tersebut merupakan 

tujuan pengembangan ekonomi yang sempurna berdasarkan pandangan Islam. 

 Terjadinya kegiatan bisnsi pada Rumah Makan Qyu-Qyu ini mulai dari proses 

bahan baku, pengolahan sampai dengan pelayanan terhadap konsumen dengan tetap 

menjaga kualtias rasa dan pelayanan yang terbaik untuk menjaga eksistensi Rumah 

Makan Qyu-Qyu serta kepercayaan pembeli terhadap Rumah Makan Qyu-Qyu. Pada 

Rumah Makan Qyu-Qyu ini juga menggunakana bahan baku dan sayur-sayuran yang 

segar di antaranya seperti ayam walaupun harganya relatif mahal dari pada ayam 

beku dan ayam tiren, karena Islam melarang melakuka perbuatan zalim yang mana 

hanya untuk mendapatkan keuntungan lebih dan mengorban kesehatan pelanggan, 

pemilik rumah makan ini tidak ingin melakukan hal tersebut. Sehingga sekarang 

Rumah Makan Qyu-Qyu dapat bersaing dan terus mengalami perkembangan pesat 

yaitu terbukti saat ini sudah memiliki 21 cabang. 

 Dalam mengembangkan bisnis Ruma Makan Qyu-Qyu, pemilik menggunakan 

konsep francase (waralaba) yaitu dengan mennjual produk dan nama (label) dari 

Rumah Makan Qyu-Qyu ini. Pemelik rumah makan ini menjelaskan harga untuk 

bergabung pada rumah makan ini dan juga menjelaskan produk yang didapatkan 

dengan bergabung pada rumah makan ini secara jelas dan tidak ditutup-tutupi yang 

mana hal tersebut merupakan anjuran syariah apabila dalam bertransakti harus 

keterbuakaan agar tidak merugikan pihak pembeli.  
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 Dalam mengembangkan bisnis ini yang hanya berawal dari warung biasa dengan 

meja dan alat-alat yang seadanya saja dan saat ini sudah memiliki 21 cabang yang 

sudah berkembang sangat baik, dibalik perekonomia yang sedang melemah. Akan 

tetapi bisnis ini malah mengalami perkembangan yang sangat pesat yaitu sebuah 

pencapaian yang sangat baik. 

 Dalam Islam dianjurkan untuk mendapat rezeki dari Allah SWT salah satunya 

adalah dengan cara bekerja dan berusaha. Salah satu bentuk bekerja untuk 

memperoleh rezeki yaitu dengan cara selalu mengembangkan usaha bisnis itu sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam strategi pengembangan bisnis yang dilakukan oleh 

Rumah Makan Qyu-Qyu ini tidak menyimpang dari hukum Islam hal ini dapat dilihat 

dari segi tujuan dalam mengembangkan bisnis ini tidak hanya semata-mata untuk 

kepentingan sendiri akan tetapi untuk kepentingan lingkungannya. Serta dalam 

melakukan suatu bisnis dengan menerapkan hukum Islam harus sesuai dengan asas-

asas bisnis dalam Islam sebagaimana yang dikatakan oleh Zainudin Ali “Ekonomi 

Islam adalah bagian dari sistem perekonomian syariah”. Harus mempunyai 

karekteristikdan nilai-nilai yang berfokus kepada amar maruf nahi mungkar yang 

berarti mengerjakan yang benar dan meninggalkan yang dilarang”. 

 Dalam mengembangkan bisnis, Rasulullah SAW memiliki sifat-sifat yang 

menjadi suri tauladan bagi seorang pembisnis agar usaha yang dijalankan tidak 

melenceng dari aturan syariah. Sifat-sifat ini pula telah diterapkan oleh pihak Rumah 

Makan Qyu-Qyu antara lain:  

a. Jujur ( Sidiq) 
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 Sikap jujur yang diterapkan oleh Rumah Makan Qyu-Qyu dalam 

menjalankan bisnisnya yaitu jujur dalam takaran sorang pebisnis dilarang dalam 

mengurangi timbangan ketika menakar. Mengenai hal ini, bahwa kejujuran dalam 

takaran mempu mutlak harus ada. 

 Pihak Rumah Makan Qyu-Qyu sudah menerapkan aspek ini, yaitu tidak 

mengurangi takaran untuk bubuk dan lainnya didalam menu Rumah Makan Qyu-

Qyu yang ditawarkan. 

b. Komunikatif (Tabligh) 

 Sikap tabligh yang sudah diterapkan oleh pihak Rumah Makan Qyu-Qyu 

yaitu komunikasi dalam bisnis. Komunikasi yaiitu penyampaian dan penerimaan 

suatu pesan. Dalam hal komunikasi dengan konsumen mitra bisnisnya, Rumah 

Makan Qyu-Qyu menggunakan bahasa yang halus. Sopan, dan menggunakan 

sopan santun. 

 Dalam hal ini, bahwa komunikasi yang diterapkan oleh Rumah Makan 

Qyu-Qyu sudah tepat yaitu dengan menggunakan bahasa yang sopan dan tidak 

menyakiti hari para pelanggan. Selain itu, hal perlu diperhatikan bagi para 

pembisnis dalam berkomunikasi adalah dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan dapat diterima oleh akal. 

c. Murah Hati 

 Dalam hal ini, Rumah Makan Qyu-Qyu selalu memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada pelanggan, sebab pelanggan menjadi prioritas dalam 

terciptanya kebutuhan bisnisnya. Rumah Makan Qyu-Qyu memberikan pelayanan 

yang cepat, murah hati, dan pelayanan yang ramah.Rasulullah SAW sanngat 
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menganjurkan para pembisnis untuk bermurah hari dalam bertransaksi, nurah 

senyum dan ramah tamah. 

d. Niat Suci dan Ibadah 

 Bagi seorang pembisnis muslim dalam menjalankan usaha atau bisnis 

adalah ibadah, oleh karena itu harus dimulai dengan niat yang suci, cara yang 

benar, dan tujuan yang benar. Dalam aspek ini tujuan dari bisnis Rumah Makan 

Qyu-Qyu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan. Pada Rumah Makan Qyu-Qyu juga sering melakukan hal-hal 

yang bersifat kepedulian sosial kepada masyarakatsekitar seperti memberikan 

bantuan berupa bahan bangunan dan juga yang lainnya untuk di infaqkan, selan 

itu juga menginfaqkan ke acara-acara ke Islaman. Hal tersebut adalah sebagai 

wujud dari rasa syukur kepada Allah SWT akan bisnisnya yang dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 
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